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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menguji the day of the week effect terhadap return saham pada perusahaan LQ-45  yang terdaftar di bursa efek Indonesia. The day of the week effectmerupakan  hari  dimana perdagangan efek dilakukan ataupun hari terjadinya transaksi penjualan dan pembelian saham di bursa efek Indonesia dimana hari perdagangan saham tersebut dimulai dari hari senin, selasa, rabu, kamis dan ditutup pada hari jum’at.
Penelitian ini menggunakan data sekunder, dan yang menjadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 33 perusahaan LQ-45 yang terdaftar di bursa efek Indonesia dalam periode tahun 2014. Penelitian ini menggunakan data time series dan data analisis regresi linear sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa the day of the week effecttidak berpengaruh terhadap return saham LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung lebih kecil dari t tabel yaitu nilai t hitung sebesar -586 dari nilai t tabel 2.034.nilai R determinasi sebesar  0.21% dan hasil signifikasi (sig) berada diatas 0.05 yaitu sebesar 562.
Hasil uji regresi antara the day of the week effect terhadap return saham LQ-45 tidak berpengaruh secara signifikan, artinya the day of the week effecttidak terdapat pengaruh positif terhadap return saham LQ-45.
Kata kunci :The Day Of The Week Effect, Return Saham.


Latar Belakang Masalah
Di era globalisasi ini, banyaknya perusahaan baru yang beroperasi membuka peluang kerja bagi masyarakat sehingga membawa efek ataupun implikasi keberbagai  bidang  kehidupan,  misalnya pendapatan dari  masyarakat  meningkat dan kebutuhan mengalami peningkatan. Awal tahun 2014 menjadi momentum tepat untuk memprediksi kondisi perekonomian Indonesia kedepan. Sebagai salah satu negara yang baru saja mengalami perombakan politik, serangkaian kebijakan baru tentunya akan mempengaruhi proyeksi ekonominya, dengan perkembangan perekonomian yang didukung oleh peningkatan komunikasi maka akan semakin meningkat pula upaya berbagai perusahaan untuk mengembangkan usahannya dan melakukan kegiatan dalam rangka meraih dana untuk bisnis dengan berbagai cara agar investor mendapatkan keuntungan yang lebih.
The day of the week effect atau Hari perdagangan saham adalah hari dimana pembelian atau penjualan saham dapat dilakukan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan (Maria M, Syahyunan. 2013).Hari perdagangan dimulai dari hari senin, selasa, rabu, kamis dan ditutup pada hari jum’at. Hari sabtu dan minggu merupakan  hari  dimana tidak terjadi transaksi penjualan efek.
Return saham adalah hasil yang diperoleh dari investasi (Jogiyanto 2000).Memperoleh Return saham (keuntungan) merupakan  tujuan  utama dari aktivitas perdagangan para investor di pasar modal. Returnsahamitu sendiri dapat berupa return realisasi yang artinya return yang telah terjadi, dan return ekspektasi merupakan  return yang diprediksikan akan terjadi.  Para investor  menggunakan  berbagai cara untuk memperoleh return sahamyang diharapkan, baik melalui analisis sendiri terhadap perilaku perdagangan saham, maupun dengan memanfaatkan sarana yang diberikan oleh para analis modal seperti broker, dealer, manajer investasi dan lain-lain. Agar investor memperoleh returnsaham (keuntungan) yang maksimum  khususnya investor jangka pendek dengan cara meramalkan harga sekuritas khususnya saham biasa (common stock) dengan  mempertimbangkan hari menjual dan membeli saham. Hari perdagangan saham tiap minggu dimulai pada hari Senin dan ditutup pada hari Jum’at.
Indeks LQ-45 terdiri dari 45 saham di BEI dengan likuiditas yang tinggi kapitalisasi pasar yang besar serta lolos seleksi menurut beberapa kriteria pemilihan. Kriteria pemilihan tersebut yaitu: (1) Masuk dalam urutan 60 besar dari total transaksi saham dipasar regular (rata-rata nilai transaksi selama 12 bulan terakhir). (2) Urutan berdasarkan kapitalisasi pasar (rata-rata kapitalisasi pasar selama 12 bulan terakhir). (3) Telah tercatat di BEI selama paling sedikit 3 bulan. (4) Kondisi keuangan dan prospek pertumbuhan peursahaan, frekuensi dan jumlah hari transaksi di pasar regular (Tandelilin. 2010:87).
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH THE DAY OF THE WEEK EFFECT TERHADAP RETURN SAHAM LQ-45  DI BURSA EFEK INDONESIA”.

Pengertian Pasar Modal
Pasar modal  merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli dalam melakukan suatu transaksi, dimana yang diperjualbelikan ialah berupa surat berharga, (saham, obligasi dan lain-lainnya). Pasar modal (capital market) menyediakan fasilitas untuk menanam dana atau mendapatkan modal untuk investasi jangka panjang  (Darmawi H. 2006:104).  Secara teoritis pasar modal (capital market) didefinisikan sebagai perdagangan instrumen keuangan (sekuritas) jangka panjang, baik dalam bentuk modal sendiri (stocks) maupun hutang (bonds), baik yang diterbitkan oleh pemerintah (public authorities) maupun oleh perusahaan swasta (private sectors) (Untung B. 2011 : 7).
The Day Of The Weekk Effect
Hari perdagangan adalah hari dimana pembelian atau penjualan saham dapat dilakukan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan (Maria M, Syahyunan. 2013). Hari perdagangan terjadi pada hari senin, selasa, rabu, kamis dan ditutup pada hari jum’at, sedangkan hari sabtu dan minggu merupakan  hari  dimana tidak terjadi transaksi penjualan efek atau tutupnya perdagangan efek.Namun fenomena day of the week effect, menyatakan bahwa terdapat perbedaan return untuk masing-masing hari perdagangan dalam satu minggu (Maria M, Syahyunan:2013).
(Arieyani P:2012) Untuk mencari  nilai return saham perdagangan(thedayoftheweekeffect) dengancara: Menghitungreturnsahamharian.

		IHSIsenin – IHSIjum’at
Rsenin	=	
		IHSIjum’at

		 IHSIselasa – IHSIsenin
Rselasa	=	
		    IHSIsenin

		IHSIrabu – IHSIselasa
Rrabu	=	
		IHSIselasa

		IHSIkamis – IHSIrabu
Rkamis	=	
			IHSIrabu

		IHSIjum’at – IHSIkamis
Rjum’at	=	
			IHSIkamis


Return Saham
Return  saham  merupakan  hasil  yang diperoleh dariselisih pembeliandan penjualan saham. Return dapatberupa return realisasi yaitureturnyang sudahterjadiataureturn ekspektasi yaitu return yang  belum terjadi tetapi diharapkan terjadidi masa mendatang.Return merupakan salah satu faktor yang memotivasi investor berinvestasi dan juga merupakan imbalan atas keberanian investor menanggung risiko atas investasi yang dilakukannya(Tandelilin.2010).
Return saham yang digunakan adalah return realisasi (actual return) yang merupakan capital gain/capital loss yaitu selisih antara harga saham periode saat ini (IHSIt) dengan harga saham pada periode berikutnya (IHSIt-1). Menurut Jogiyano dalam Lutfiaji 2013 Secara matematis actual return dapat diformulasikan sebagai berikut:

			Pt – Pt-1
Rt	=	
			  Pt-1

Dimana:
Rt	:	Return saham
Pt	:	Harga saham harian  pada hari ke t
Pt-1	:	Harga saham harian pada hari ke t-1

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah the day of the week effect yang merupakan variabel bebas, variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono. 2013:59).The day of the week effect merupakan hari dimana efek atau sekuritas diperdagangkan, hari perdagangan saham dilakukan mulai hari senin, selasa, rabu, kamis, sampai pada hari jum’at. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah Return saham yang merupakan variabel terikat, variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono. 2013 : 59), return saham merupakan pengembalian atas hasil investasi yang dilakukan oleh investor, dimana return saham ini dapat bernilai positif dan dapat pula bernilai negatif. Return signifikan negatif biasanya terjadi pada hari senin, sedangkan return positif terjadi pada hari-hari lainnya.
Berdasarkan pemikiran tersebut, kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat di kemukakan sebagai berikut: Return saham (Y) di pengaruhi oleh The day of the week effect (X). Secara sistematika kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
Return Saham
(Y)
The Day Of The Week Effect
(X)

	Variabel Independen	Variabel Dependen

Hipotesa
Dari uraian-uraian pada kerangka pemikiran di atas, maka  hipotesa  pada penelitian ini adalah:
Ha	:	The Day Of The Week Effect BerpengaruhTerhadap ReturnSaham LQ-45 Di Bursa Efek Indonesia.
Ho	:	The Day Of The Week EffectTidak Berpengaruh Terhadap Return Saham LQ-45 Di Bursa Efek Indonesia.

Rancangan Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian  kuantitatif. Menurut sugiyono penelitian kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik (sugiyono,2012).  Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian asosiatif. Berdasarkan karakteristik masalah, penelitian ini termasuk de dalam  penelitian  kausal, dimana hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat. Jadi disini ada variabel independen (variabel yang mempengaruhi) the day of the week effect dan dependen  (variabel yang dipengaruhi) return saham.
Proses Pemilihan Sampel
	No
	Karakteristirk Sampel
	Jumlah

	1
	Perusahaan terdaftar dalam indeks LQ-45 periode tahun 2014
	45

	2
	Perusahaan terdaftar di Indeks LQ-45 secara berturut-turut periode Februari-Juni dan Agustus-Januari 2014
	40

	3
	Bukan merupakan perusahaan perbankan dan cement
	33

	4
	Perusahaan yang mengeluarkan pergerakan harga saham periode tahun 2014
	33

	Jumlah perusahaan yang digunakan sebagai sampel
	33


Sumber: www.idx.co.id, Data Olahan 2015

Hasil Statistik Descriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	The Day Of The Week Effect
	33
	-.0021088380
	.0052643440
	.001162375061
	.0016255259295

	Return Saham
	33
	-3.2069970850
	4.8000000000
	.305524459939
	1.5358419621128

	Valid N (listwise)
	33
	
	
	
	


Sumber: Data Olahan SPSS 2015

Dari tabel diatasdapat  dilihat jumlah data (N) yang valid 33, nilai minimum dari the day of the week effect adalah -.0021088380 dan nilai minimum dari data return saham adalah -3.206997085 . Nilai maxsimum dari data the day of the week effeck adalah .0052643440 dan nilai maxsimum dari data return saham adalah 4.8000000000.  Nilai rata-rata (mean) the day of the week effect adalah .001162375061 dan nilai rata-rata (mean) return saham adalah .305524459939. Deviasi standar dari variabel the day of the week effect adalah.0016255259295, hal ini berarti bahwa penyebaran dari data abnormal the day of the week effect berkisar antara nilai mean001162375061. Deviasi standar dari variabel return saham adalah 1.5358419621128, hal ini berarti bahwa penyebaran data return saham berkisar antara nilai mean 305524459939+1.5358419621128.

Hasil Uji Regresi Sederhana
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	95.0% Confidence Interval for B

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Lower Bound
	Upper Bound

	1
	(Constant)
	.421
	.334
	
	1.260
	.217
	-.260
	1.101

	
	The Day Of The Week Effect
	-98.941
	168.763
	-.105
	-.586
	.562
	-443.136
	245.253

	a. Dependent Variable: Return Saham


Sumber: Data Olahan SPSS 2015
	Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat perhitungan regresi linear sederhana dengan menggunakan program SPSS 20, maka di dapat hasil sebagai berikut :

Y = 421 + -98.941 + 
Dari persamaan tersebut di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Konstanta adalah sebesar 421 menunjukkan bahwa jika tidak ada the day of the week effect maka return saham sebesar 421.
2. Nilai the day of the week effect untuk variabel X sebesar -98.941, hal ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan the day of the week effect satu satuan maka return saham akan naik sebesar -98.941 dengan asumsi  bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap.

Uji Parsial (Uji T)
	Untuk mengetahui bahwa variabel independen (the day of the week effect) secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (return saham). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
[bookmark: _GoBack]Hasil Uji T (Parsial)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.421
	.334
	
	1.260
	.217

	
	The Day Of The Week Effect
	-98.941
	168.763
	-.105
	-.586
	.562

	a. Dependent Variable: Return Saham


 Sumber: Data Olahan SPSS 2015

	Dari tabel diatas dapat dilihat Hasil uji t menunjukkan  nilai t hitung the day of the week effect  -586  lebih kecil dari t tabel 2.034 dan nilai signifikansi P-value 562 yang lebih besar dari   = 0.05. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan variabel X (the day of the week effect) tidak memiliki pengaruh terhadap variabel Y (return saham). Sehingga Ha ditolak yang artinya the day of the week effect tidak berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Pembahasan
	Dari hasil pembahasan di atas menyatakan bahwa the day of the week effect tidak berpengaruh terhadap return saham, dimana dapat dilihat dari nilai P-value 562> = 0,05. Hal ini berarti Ha ditolak yaitu the day of the week effect tidak berpengaruh terhadap   return saham, the day of the week effect tidak berpengaruh terhadap return saham dikarenakan objek dari penelitian ini ialah perusahaan-perusahaan yang terdaftar dalam LQ-45 dan tahun penelitian 2014 dimana awal tahun 2014 merupakan tahun yang tepat untuk memprediksi kondisi perekonomian Indonesia karena sebagai salah satu Negara yang baru saja mengalami perombakan politik, serangkaian kebijakan baru tentunya akan mempengaruhi proyeksi ekonominya. Dan  perusahaan yang terdaftar di LQ-45 merupakan perusahaan-perusahaan yang likuid dengan hasil kapitalisasi pasar  yang tinggi serta perusahaan dipilih berdasarkan kriteria, dan tidak semua perusahaan yang  dapat masuk dalam LQ-45.  Hasil penelitian ini berbeda atau tidak sejalan dengan penelitian Rita (2009), Pengaruh Hari Perdagangan Terhadap Return Saham. Dimana hasil penelitiannya menyatakan bahwa hari perdagangan memiliki pengaruh terhadap return saham dikarenakan objek penelitian ialah perusahaan LQ-45 pada tahun 2008 serta jumlah sampel yang menjadi penelitian ini berjumlah 56 perusahaan sehingga hasil dari penelitian rita (2009) hari perdagangan berpengaruh terhadap return saham.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Arieyani P (2012), Efek Anomali Pasar Terhadap Return Saham Perusahaan LQ-45 Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Dimana hasil penelitiannya tidak membuktikan terjadinya the day of the week effect pada return saham perusahaan LQ-45 selama periode Juni 2008-Juni 2011. Artinya bahwa the day of the week effect terdapat pengaruh negatif terhadap return saham. Hal tersebut dikarenakan periode penelitian yang digunakan adalah periode dimana terjadi krisis global, sehingga kondisinya kurang baik untuk diamati, dimana LQ-45 menurun drastis pada akhir tahun 2008, hal tersebut terjadi karena pasar modal Indonesia masih sangat tergantung dengan investor asing, ketika terjadi krisis, banyak investor yang menarik dananya dan menyebabkan indeks menurun drastis.
	Dari perbandingan hasil penelitian diatas dapat dilihat bahwa ada perbedaan hasil penelitian. Ketidak konsistenan hasil penelitian tersebut dapat mengindikasikan beberapa hal, yaitu tingkat pengaruh the day of the week effect terhadap return saham cenderung berfluktuasi. Hal ini berarti para investor atau penanam modal belum bias secara sungguh-sungguh dan konsisten mempercayai  pengaruhthe day of the week effect terhadap return saham. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan memasukkan atau menambah variabel lain seperti Rogalski Effect, Week-four Effect, variabel akuntansi dan non akuntansi yang diduga mempengaruhi return saham. Kemungkinan lain yang menyebabkan penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu yang menyatakan tidak berpengaruhnya secara signifikan yaitu karena the day of the week effect terhadap return saham dari sampel penelitian untuk periode ini terlalu sedikit.

Kesimpulan
		Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan memberi bukti empiris tentang pengaruh the day of the week effect terhadap return saham pada perusahaan LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014. Penelitian ini menggunakan 33 (tiga puluh tiga) emiten yang listing selama tahun 2014. Kesimpulan dari penelitian ini adalah:
1. Dilihat dari nilai P-value 562 > = 0,05. Hal ini berarti Ha ditolak yaitu the day of the week effect tidak berpengaruh terhadap   return saham, the day of the week effect tidak berpengaruh terhadap return saham dikarenakan objek dari penelitian ini ialah perusahaan-perusahaan yang terdaftar dalam LQ-45 dan tahun penelitian 2014 dimana awal tahun 2014 merupakan tahun yang tepat untuk memprediksi kondisi perekonomian Indonesia karena sebagai salah satu Negara yang baru saja mengalami perombakan politik. Hal ini berarti bahwa tinggi rendah the day of the week effectakan mempengaruhi tingkat pencapaian return saham oleh perusahaan.
2. Berdasarkan hasil R2 (koefisien determinasi) sebesar 0.021%, maka dapat disimpulkan bahwa variabel X (the day of the week effect) hanya mampu menjelaskan 0.21% dari perubahan variabel Y (return saham), sedangkan 99,79% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimaksudkan dalam persamaan.


Saran
1.	Bagi peneliti selanjutnya diharapkan jika membuat penelitian sejenis, maka dapat menambah jumlah sampel penelitian. Agar variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen, sehingga data penelitian menjadi efektif dalam penelitian selanjutnya.
2.	Agar hasil penelitian lebih akurat sebaiknya penelitian selanjutnya menambah waktu dan time series untuk sampel penelitian. Dan agar penelitian ini menjadi akurat, sebaiknya peneliti lain menambah variabel serta mengganti sampel penelitian selain perusahaan LQ-45.
3.	Bagi investor yang hendak menanamkan  modalnya di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebaiknya tidak hanya mempertimbangkan hari perdagangannya saja ataupun the day of the week effect melainkan juga harus mempertimbangkan anomali  pasar dan keadaan pasar.
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